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 Budidaya rumput laut Caulerpa racemosa skala laboratorium menggunakan pupuk 

organik cair Cultivation of seaweed Caulerpa racemosa on a laboratory scale using liquid 

organic fertilizer Susi Pramitaa, Erniatib*, Zulpikara, Munawwar Khalia, dan Muliania a 

Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian, Universitas Malikussaleh b Program Studi 

Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Malikussaleh 



Abstrak Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki sumber daya alam rumput 

laut yang berpotensial untuk dikembangkan.  

 

Beberapa jenis rumput laut sudah mulai dibudidayakan dengan melakukan manipulasi 

lingkungan budidaya seperti pemberian berbagai jenis pupuk untuk melengkapi 

kebutuhan nutrient. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hatchery dan Teknologi 

Budidaya Program Studi Akuakultur Falkultas Pertanian Universitas Malikussaleh pada 

bulan Febuari – Maret 2020 yang bertujuan mengetahui laju pertumbuhan Caulerpa 

rasemosa dengan pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang berbeda 

pada media budidaya.  

 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 

dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu A Kontrol (tanpa pemberian pupuk organik 

cair), B (pemberian pupuk organik cair konsentrasi 0.22 mL pupuk /L air), C (pemberian 

pupuk organik cair konsentrasi 0.28 mL pupuk/L air) dan D (pemberian pupuk organik 

cair konsentrasi 0.34 mL pupuk/L air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair pengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan panjang rumput 

laut Caulerpa rasemosa. Laju pertumbuhan terbaik yaitu pada perlakuan D dengan laju 

pertumbuhan panjang 9.2 cm.  

 

Untuk laju pertumbuhan bobot dan laju regenerasi thallus tidak berbeda nyata. Namun 

demikian berdasarkan data hasil pertumbuhan untuk semua perlakuan, dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk cair yang digunakan pertumbuhan rumput laut 

Caulerpa rasemosa semakin baik. Kata kunci: Caulerpa rasemosa; Pertumbuhan; Pupuk 

cair; Rumput Laut. _Abstract Indonesia is a maritime country that has seaweed natural 

resources that have the potential to be developed.  

 

Several types of seaweed have started to be cultivated by manipulating the cultivation 

environment such as providing various types of fertilizers to complement nutrient 

needs. This research was carried out at the Hatchery and Aquaculture Technology 

Laboratory of the Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Malikussaleh 

University in February –March 2020 which aims to determine the growth rate of 

Caulerpa racemosa by applying liquid organic fertilizer with different concentrations in 

the cultivation media.  

 

The design used was a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments and 3 replications, namely A Control (without giving liquid organic fertilizer), 

B (giving liquid organic fertilizer with a concentration of 0.22 mL fertilizer/L water), C 

(giving organic fertilizer). liquid concentration of 0.28 mL of fertilizer/L of water) and D 

(giving of liquid organic fertilizer with a concentration of 0.34 mL of fertilizer/L of water). 



The results showed that the application of liquid organic fertilizer had a very significant 

effect on the length growth rate of seaweed Caulerpa racemosa. The best growth rate 

was in treatment D with a length growth rate of 9.2 cm.  

 

There was no significant difference between the weight growth rate and the 

regeneration rate of the thallus. However, based on the growth yield data for all 

treatments, it can be said that the higher the concentration of liquid fertilizer used, the 

better the growth of seaweed Caulerpa racemosa. Keywords: Caulerpa rasemosa; 

Growth; Liquid organic fertilizer; Seaweed.
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Tel / fax: (0645) 413 73 / (0645) 44450 e-mail: erniati@unimal.ac.id _1. Introduction 

Indonesia merupakan negara maritim yang mempunyai kekayaan rumput laut yang 

berpotensi besar untuk dikembangkan. Rumput laut di perairan Indonesia ada yang 

tumbuh secara alami dan ada yang sudah mulai dibudidayakan. Caulerpa racemosa atau 

yang dikenal juga sebagai anggur laut adalah rumput laut yang mulai dibudidayakan di 

perairan Indonesia.



 



Permintaan rumput laut Caulerpa racemosa yang semakin tinggi di dunia internasional 

menyebabkan usaha budidaya rumput laut ini semakin gencar dilakukan. Yudasmara 

(2014) telah melakukan usaha budidaya C.  

 

racemosa menggunakan media tanam rigid quadrant nets berbahan bambu untuk 

meningkatkan pertumbuhan. Budidaya C. racemosa membutuhkan kualitas cahaya dan 

nutrien yang cukup agar C. racemosa dapat melakukan proses fotosintesis serta dapat 

tumbuh dengan optimal. Untuk melakukan budidaya C. racemosa perlu dilakukan 

manipulasi nutrient yang sesuai (Kim et al. 2017). Salah satu upaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan C. rasemosa serta dapat menunjang produksi tanpa ketergantung dengan 

musim adalah dengan cara pemupukan. Suniti dan Suada (2012), Yulianda, et al.  

 

(2013), menyatakan pemupukan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 

produksi tanaman dengan penambahan nutrient. Nurfebriani et al. (2015) melaporkan 

bahwa waktu perendaman yang berbeda bibit rumput laut Caulerpa lentifera dengan 

pupuk organik cair berpengaruh terhadap pertumbuhan. Langganya (2019) menyatakan 

bahwa perendaman bibit rumput laut Caulerpa sp selama 6 jam dengan pupuk urea 

dosis 18.65 gram/L memberikan pertumbuhan yang terbaik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui laju pertumbuhan rumput laut C.  

 

racemosa melalui pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang berbeda pada 

media budidaya skala laboratorium. 2. Materials and Methods 2.1. Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret Tahun 2020 bertempat di 

Laboratorium Hatchery dan Teknologi Budidaya, Program Studi Budidaya Perairan, 

Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, Lhokseumawe, Aceh. 2.2. Bahan dan alat 

penelitian Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember sebagai wadah 

penelitian perangkat aerator, pH meter, refraktometer, DOmeter, timbangan analitik, 

dan gelas ukur.  

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah rumput laut C. racemosa yang 

diproleh dari tambak BBAP Ujung Batee Aceh Besar. Pupuk organik cair yang digunakan 

adalah pupuk bionic yang mengandung C- Organik 6,23%; N 3,23%; P2O5 3,29%; K20 

5,95%; S04 0,2%; Mg 0,3%; CaO 0,07%; C/N Rasio 0,71%; Fe 42,25 ppm Trace elemen 

(Cu, B, Mo, Mn, Zn, dan Co) untuk mempercepat pertumbuhan C. racemosa, pasir 

berlumpur dan pecahan kerang sebagai substrat menempelnya C. racemosa. 2.3.  

 

Rancangan penelitian Penelitian ini menggunakan metode eksperimental menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 

ulangan untuk melihat pertumbuhan rumput laut C. racemosa dengan pemberian pupuk 

organic cair konsentrasi yang berbeda pada media budidaya. Perlakuan yang diberikan 



adalah yaitu A Kontrol (tanpa pemberian pupuk organik cair), B (pemberian pupuk 

organik cair konsentrasi 0.22 mL pupuk /L air), C (pemberian pupuk organik cair 

konsentrasi 0.28 mL pupuk/L air) dan D (pemberian pupuk organik cair konsentrasi 0.34 

mL pupuk/L air). 2.4. Wadah penelitian Wadah penelitian menggunakan ember plastik 

berbentuk bulat berdiameter 60 cm.  

 

Ember dicuci bersih kemudian diisi dengan substrat dasar (pasir dan pecahan kerang) 

substrat pasir dan pecahan kerang dengan ketinggian _10 cm dari dasar wadah. 

Selanjutnya ke dalam wadah diisi air laut dengan salinitas 33 ppt sebanyak 16 L dan 

diberi aerasi. 2.5. Penanaman Bibit Rumput Laut C. racemosa Bibit rumput laut C. 

racemosa ditimbang dengan bobot 80 gram per wadah (untuk semua perlakuan) 

kemudian dihitung jumlah thallus, dan diukur panjang mutlak untuk kemudian ditanam 

pada media pasir dan pecahan karang serta diberi aerasi.  

 

Selanjutnya dilakukan aklimatisasi selama seminggu sebelum diberi pupuk cair untuk 

perlakuan penelitian. 2.6. Pemberian Pupuk Organik Cair Pada Media Budidaya 

Pemberian pupuk organik sesuai konsentrasi perlakuan ke dalam media budidaya 

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu awal penelitian dan hari ke-17. Hal ini agar tercukupi 

nutrient untuk pertumbuhan rumput laut untuk 17 hari selanjutnya atau sampai panen. 

Pemeliharaan rumput laut dilakukan selama 35 hari, yaitu waktu C. Racemosa dapat 

dipanen.  

 

Selama pemeliharaan dilakukan pengukuran kualitas air seperti salinitas, suhu, pH, DO 

dan cahaya setiap dua hari sekali. 2.7. Parameter uji Parameter penelitian yang diamati 

adalah: a. Laju Pertumbuhan. Laju pertumbuhan pada penelitian dihitung berdasarkan 

pertumbuhan bobot mutlak dan pertumbuhan panjang mutlak rumput laut selama 

budidaya 35 hari. Pertumbuhan bobot mutlak C. racemosa, dihitung berdasarkan Effendi 

(1997) menggunakan persamaan: G = Wt – WO Keterangan: G = Pertumbuhan mutlak 

rata–rata (g) Wt = Berat bibit pada akhir penelitian (g) W0 = Berat bibit pada awal 

penelitian (g). Pertumbuhan panjang mutlak C.  

 

racemosa, dihitung berdasarkan Effendi, (1997) menggunakan persamaan: Lm = Lt – Lo 

Keterangan: Lm = Panjang multak tallus C. racemosa (cm) Lt = Panjang rata-rata tallus C. 

racemosa pada akhir (cm) Lo = Panjang rata-rata tallus C. racemosa pada awal (cm) b. 

Parameter kualitas air Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, salinitas, 

intensitas cahaya dan oksigen terlarut. 2.8. Analisis data Data hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (uji F) pada selang 

kepercayaan 95% menggunakan Software SPSS.  

 

Apabila terdapat perlakuan berbeda nyata (F hitung > F table) selanjutnya akan 



dilakukan uji lanjut dengan mengunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). 3. Result and 

Discussion 3.1. Laju pertumbuhan Laju pertumbuhan pada penelitian dihitung 

berdasarkan pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan panjang mutlak rumput 

laut selama budidaya 35 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik cair pada media budidaya rumput laut C. racemosa skala laboratorium 

berpengaruh nyata terhadap rata-rata laju pertumbuhan bobot mutlak dan laju 

pertumbuhan panjang mutlak.  

 

Rata-rata laju pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan panjang



 



mutlak rumput laut C. Racemosa yang dibudidaya selama 35 hari disajikan pada Gambar 

1 dan Gambar 2. 35 30 25 20 15 _menghambat pertumbuhan karena proses fotosintesis 

terganggu. Sedangkan fosfor (P) berperan penting dalam tanaman sebagai faktor 

pembatas dalam proses fotosintesis dan Kalium (K) digunakan oleh sel – sel tanaman 

selama proses asimilasi energi yang dihasilkan oleh proses fotosintesis (Kushartono, et 

al. 2009, dan Setiaji, et al., 2012). Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian 

Nasmia et al.  

 

(2020) yang menyebutkan bahwa pemberian pupuk organik cair pada budidaya rumput 

laut Gracilaria



10 20,33 23,33 _verrucosa menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik



 



 Gambar 1. Rata-rata laju pertumbuhan bobot mutlak Rumput Laut C. racemose. 12 10 

8 6 4 9,23 _al. (2009) menyebutkan bahwa adanya pertumbuhan menunjukkan bahwa 

rumput laut sudah terjadi perpanjangan sel, karena tersedianya unsur hara yang cukup. 

Silea dan Masyita (2006), terserapnya nutrien yang ada pada pupuk organik cair akan 

merangsang pembelahan sel sehingga mempercepat proses pertumbuhan 

bagian-bagian tanaman yang secara keseluruhan dapat memacu pertumbuhan 

tanaman, merangsang pembentukan tunas-tunas baru (tahllus) dan merangsang 

penyerapan nutrisi. Hasil analisis data dengan uji F (P<0.05) menunjukkan



2 2,33 2,67 0 _5,27 _bahwa pemberian pupuk organik cair pada media budidaya 

berpengaruh nyata terhadap rata-rata laju pertumbuhan bobot mutlak dan rata-rata laju 

pertumbuhan panjang mutlak rumput



A B C D Perlakuan Gambar 2.  

 

Rata-rata laju pertumbuhan panjang mutlak Rumput Laut C. racemose. Berdasarkan 

Gambar 1, terlihat bahwa rata-rata laju pertumbuhan bobot mutlak terbaik terdapat 

pada perlakuan D, yaitu dengan pemberian pupuk organik cair konsentrasi 0.34 ml/L air, 

menghasilkan rata-rata laju pertumbuhan bobot sebesar 23.33 gram. Sementara pada 

perlakuan B dan C pertumbuhannya lebih rendah dari perlakuan D tetapi lebih baik 

dibandingkan kontrol. Selanjutnya berdasarkan Gambar 2, juga terlihat bahwa rata-rata 

laju pertumbuhan panjang mutlak rumput laut C. racemosa terbaik terdapat pada 

perlakuan D, dengan rata-rata laju pertambahan panjang sebesar 9.23 cm.  

 

Pertumbuhan rumput laut yaitu laju pertumbuhan bobot dan laju pertumbuhan panjang 

pada perlakuan D lebih baik dibandingkan perlakuan lain disebabkan konsentrasi pupuk 

organik cair yang diberikan dapat memenuhi kebuthan nutrisi yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan C. racemosa. Pupuk organik cair yang digunakan pada 

peneltian ini mengandung sejumlah unsur hara dan nutrient yang dibutuhkan rumput 

laut untuk mendukung pertumbuhannya, seperti C- Organik 6,23%; N 3,23%; P2O5 

3,29%; K20 5,95%; S04 0,2%; Mg 0,3%; CaO 0,07%; C/N Rasio 0,71%; Fe 42,25 ppm Trace 

elemen (Cu, B, Mo, Mn, Zn, dan Co). Unsur hara dalam pupuk organik cair ini dapat 

meningkatkan laju fotosintesis. Adanya proses fotosintesis dapat merangsang rumput 

laut tumbuh dan berkembang. Suthar et al.  

 

(2019) menyatakan bahwa dalam budidaya rumput laut membutuhkan unsur hara 

dalam jumlah yang optimum untuk proses fotosintesis yang akan meningkatkan 

pertumbuhan rumput laut. Felix et al. (2009) menyatakan bahwa unsur C dan N dengan 

rasio yang cukup dapat meningkatkan laju pertumbuhan rumput laut Ulva lactuca dan 

dapat mencegah rumput laut ini dari stress karena perubahan suhu sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan. Nitrogen (N) dimanfaatkan untuk merangsang 

pertumbuhan sehingga dapat berkembang pesat apabila kekurangan N maka _laut C. 

racemosa. Berdasarkan uji lanjut BNT diperoleh bahwa perlakukan D berbeda nyata 

dengan perlakuan A, B dan C. 3.4.  

 

Parameter kualitas air Kualitas air merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat 

penting dalam menunjang kegiatan budidaya rumput laut. Yudasmara (2014) 

menyatakan bahwa suhu merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anggur laut, karena akan berpengaruh langsung 

terhadap proses metabolismenya. Menurut Alam (2011), bahwa rumput laut hidup 

tumbuh pada perairan dengan kisaran suhu air antara 20–280C, namun masih 

ditemukan tumbuh dalam kisaran suhu 310C. Pada penelitian ini suhu yang terukur 

adalah 27-28OC.  



 

Hal ini berarti suhu air dalam media pemeliharaan masih dalam kisaran layak untuk 

pertumbuhan rumput laut C. racemosa. Data kualitas air yang lain yaitu pH yang 

diperoleh pada saat penelitian yaitu 7,10–7,70 pada media pemeliharaan rumput laut C. 

racemosa adalah 8–9. Ilustrisimo et al. (2013), menjelaskan bahwa C. racemosa 

berkembang normal pada pH 8 dan menunjukkan peningkatan biomassa pada nilai pH 

yang berkisar 7,7–8,3. Mamang (2008) dan Ain, et al. (2014), menambahkan bahwa 

hampir seluruh alga menyukai kisaran pH 6,8–9,6 sehingga pH bukanlah masalah bagi 

pertumbuhannya.  

 

Data kualitas air salinitas yang diperoleh saat penelitian yaitu 33-34 ppt, dalam hal ini 

media pemeliharaan masih layak untuk pertumbuhan anggur laut C. racemosa. Menurut 

Guo, et al. (2014), rumput laut dapat bertahan hidup pada salinitas 20– 50 ppt. Tetapi 

pertumbuhanya hanya bisa terjadi pada salinitas 20–45ppt. Nilai DO yang diukur pada 

media pemeliharaan berkisar antara 6,7–6,9 mg/l. Mamang, (2008), nilai baku mutu DO 

untuk pertumbuhan rumput laut adalah lebih dari 5 mg/l. Hal ini berarti jika oksigen 

terlarut dalam air mencapai 5 mg/l atau lebih maka metabolisme rumput laut berjalan 

dengan optimal



 



4. Conclusion Pemberian pupuk organik cair pada media budidaya rumput laut C.  

 

racemosa skala laboratorium berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan 

laju pertumbuhan panjang mutlak. Pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan 

panjang mutlak rumput laut C. racemosa terbaik diperoleh pada perlakuan D dengan 

pemberian pupuk organik cair konsentrasi 0.34 mL pupuk/L air (konsentrasi tertinggi 

pada penelitian ini). Parameter kualitas air pada budidaya rumput laut C. rasemosa 

sesuai dengan kondisi yang diperlukan rumput laut C. racemosa untuk berkembang dan 

tumbuh.  
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